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ABSTRAK

Pemberian kredit merupakan salah satu layanan utama perbankan yang berperan penting dalam
mendukung kebutuhan finansial masyarakat. Namun, dalam praktiknya, proses analisis kelayakan
kredit masih sering dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dan
keterlambatan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu pihak bank dalam menentukan kelayakan pemberian kredit
personal loan secara lebih cepat, objektif, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun sistem pendukung keputusan kelayakan pemberian kredit personal loan pada Bank
BCA dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP dipilih
karena mampu menguraikan permasalahan kompleks ke dalam struktur hierarki yang terdiri dari
tujuan, kriteria, subkriteria, hingga alternatif, serta menghasilkan bobot prioritas berdasarkan
perbandingan berpasangan. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan
model dengan Unified Modeling Language (UML), pembangunan basis data menggunakan MySQL,
serta implementasi aplikasi berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP. Data penelitian
diperoleh melalui studi literatur dan observasi proses pemberian kredit di Bank BCA. Kriteria yang
digunakan dalam penentuan kelayakan kredit meliputi penghasilan tetap, riwayat kredit, dan status
kepegawaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu melakukan proses
perhitungan bobot prioritas kriteria dan alternatif dengan tingkat konsistensi yang dapat diterima.
Sistem dapat memberikan rekomendasi berupa peringkat alternatif calon debitur yang layak untuk
diberikan kredit personal loan. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat membantu pihak Bank
BCA dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses analisis kelayakan kredit serta
meminimalisir potensi kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Kredit, Personal Loan, Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process
(Ahp), Bank Bca.

ABSTRACT
Credit provision is one of the main banking services that plays an important role in supporting the
financial needs of society. However, the creditworthiness analysis process, which is still often
carried out manually, has the potential to cause subjectivity and delays in decision-making.
Therefore, a decision support system is needed to assist banks in determining the eligibility of
personal loan applications in a faster, more objective, and accurate manner. This study aims to
design and develop a decision support system for assessing the eligibility of personal loan
applications at BCA Bank using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The AHP method
was chosen because it can decompose complex problems into a hierarchical structure consisting of
goals, criteria, sub-criteria, and alternatives, and generate priority weights through pairwise
comparisons. The research stages include system requirements analysis, model design using Unified
Modeling Language (UML), database development with MySQL, and web-based application
implementation using PHP. The research data were obtained through literature studies and
observations of the credit application process at BCA Bank. The main criteria used in determining
credit eligibility consist of fixed income, credit history, and employment status. The results show that
the developed system is capable of calculating priority weights of criteria and alternatives with an
acceptable consistency ratio. The system can provide recommendations in the form of alternative
rankings of prospective borrowers who are eligible for personal loan approval. Thus, this system is
expected to help BCA Bank improve the effectiveness and efficiency of the creditworthiness analysis
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process while minimizing potential errors in decision-making.
Keywords: Credit, Personal Loan, Decision Support System, Analytical Hierarchy Process (Ahp),
Bca Bank.

PENDAHULUAN

Pemberian kredit merupakan salah satu aktivitas utama dalam operasional perbankan
yang memiliki tingkat risiko cukup tinggi, khususnya pada produk kredit tanpa agunan
seperti personal loan. Produk personal loan yang ditawarkan oleh Bank BCA menjadi solusi
pembiayaan konsumtif bagi nasabah yang membutuhkan dana cepat tanpa jaminan. Namun,
di balik kemudahan tersebut, terdapat tantangan dalam menjaga kualitas portofolio kredit,
terutama terkait potensi meningkatnya risiko kredit macet.

Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum optimalnya sistem penilaian
kelayakan kredit yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, yang sering kali
masih bersifat subjektif dan kurang terstruktur. Belum ada motode analisis yang diterapkan
dalam proses penilaian kelayakan kredit personal loan. Belum diterapkan analisis, seperti
analisis kuantitatif untuk mengetahui bobot atau tingkat kepentingan masing-masing
kreteria kelayakan secara objektif. Belum juga adanya aplikasi sistem informasi berbasis
web yang digunakan secara terintegrasi dan efisien untuk membantu proses pengambilan
keputusan dalam menentukan kelayakan kredit personal loan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu pendekatan yang mampu memberikan penilaian

kelayakan kredit secara lebih objektif, sistematis, dan terukur. Sistem yang sudah
tersedia hanya dapat diakses oleh pejabat cabang, sehingga membuat kendala pada tim
operasioanal lapangan saat memustukan penawaran kredit kepada nasabah penambahan
sistem yang dapat diakses oleh semua tim operasional yang dapat meningkatkan peluang
dalam penawaran kredit terhadap nasabah.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam merancang sistem penilaian kelayakan kredit
personal loan di Bank BCA. AHP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria
yang memungkinkan pembandingkan kriteria secara berpasangan guna menetapkan tingkat
kepentingan relatif dari setiap kriteria yang ada Tahapan pengembangan sistem dimulai dari
identifikasi permasalahan dan kebutuhan pengguna, analisis kriteria kelayakan kredit
berdasarkan kebijakan perbankan dan praktik industri, hingga penyusunan model AHP yang
mencakup struktur hierarki, matriks perbandingan, dan perhitungan bobot. Selanjutnya,
Aplikasi ini diwujudkan dalam bentuk sistem berbasis web yang dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP, dan dirancang agar petugas kredit dapat mengaksesnya dengan
mudah melalui jaringan internal bank. Sistem ini tidak hanya mempermudah proses input
dan penilaian data calon debitur, tetapi juga menyajikan hasil evaluasi kelayakan secara
cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik.

Melalui penelitian ini, akan menjadi dasar pengembangan alat bantu analisis atau
sistem pendukung keputusan berbasis sistem informasi bagi analis kredit personal loan di
bank BCA. Sistem ini akan meningkatkan kualitas analisis kelayakan pemberian personal
loan, sehingga risiko kredit bermasalah dapat ditekan seminimal mungkin dan proses kredit
menjadi lebih transparan dan efisien. Pendekatan ini akan mampu memberikan penilaian
kelayakan kredit secara lebih objektif, sistematis, dan terukur.

METODE PENELITIAN
Metode dan Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Tujuan
dari penelitian ini adalah merancang sistem pendukung keputusan (SPK) untuk menilai
kelayakan pemberian kredit personal loan menggunakan metode Analytical Hierarchy
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Process (AHP). AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria dan subkriteria dalam
pengambilan keputusan, berdasarkan penilaian para ahli di bidang kredit perbankan.
Tahapan-tahapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Identifikasi Masalah
Meninjau sistem evaluasi kelayakan kredit personal loan yang berlaku di Bank BCA
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan pemohon kredit.

2. Pengumpulan Data
Melakukan studi literatur mengenai AHP dan sistem kelayakan kredit, melakukan
wawancara dengan analis kredit di Bank BCA

3. Perancangan Hierarki AHP
Menentukan tujuan utama (kelayakan pemberian kredit personal loan), menyusun
kriteria utama seperti: penghasilan tetap, riwayat kredit dan status kepegawaian untuk
menentukan dari beberapa nasabah, manakah yang paling layak untuk diberikan
bantuan.

4. Penyusunan Matriks Perbandingan Berpasangan
Matriks pada sampel menggunakan contoh 4 nasabah calon debitur yang diberikan skala
penilaian menggunakan skala 1-9 dari Saaty, lalu mengujinya menggunakan perangkat
sistem informasi yang sudah dibuat.

5. Perhitungan Bobot dan Konsistensi
Menghitung bobot (prioritas) masing-masing kriteria menggunakan metode AHP serta
menghitung nilai rasio konsistensi (CR), dan memastikan bahwa nilai CR < 0.1 agar
hasil valid.

6. Implementasi Sistem
Merancang sistem berbasis web dan melakukan pengujian terhadap sampel input data
calon debitur dan hasil evaluasi berdasarkan bobot AHP.

7. Pengujian Sistem
Melakukan uji coba sistem dengan data dummy maupun data riil (jika memungkinkan)
serta melakukan evaluasi hasil sistem terhadap keputusan analis kredit manual.

8. Analisis dan Interpretasi Hasil
Menganalisis akurasi sistem terhadap keputusan nyata dari pihak bank serta
menginterpretasikan kontribusi masing-masing kriteria terhadap keputusan kelayakan.

9. Kesimpulan dan Saran
Menyimpulkan efektivitas sistem dan metode AHP dalam konteks pemberian kredit
personal loan dan memberikan saran pengembangan sistem untuk implementasi nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi dari penerapan metode AHP kedalam sebuah aplikasi berbasis

sistem informasi ini tidak lepas dari beberapa kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan
pada penerapan sistem pendukung keputusan pemilihan nasabah calon debitur personal loan
Bank BCA sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Memperluas kemampuan pengambil keputusan khususnya oleh Analis Kredit Bank
BCA dalam memproses data/informasi untuk pengambilan keputusan nasabah calon
debitur mana yang lebih berkualitas untuk dijadikan kriteria yang layak dan utama untuk
diberikan kredit personal loan.

Mempercepat proses analisis dalam menentukan calon nasabah yang paling layak
menerima fasilitas kredit personal.

Solusi yang dihasilkan menjadi lebih efisien dan dapat diandalkan karena menggunakan
bantuan aplikasi.

Memperkuat keyakinan pengambil keputusan khususnya pihak analis kredit terhadap
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keputusan memilih calon nasabah debitur untuk diberikan kredit personal loan.

5. Memberikan keuntungan kompetitif bagi pihak Bank secara keseluruhan dengan

penghematan waktu, tenaga dan biaya.
Berikut kekurangan pada penerapan sistem pendukung keputusan pemilihan nasabah

calon debitur personal loan Bank BCA sebagai berikut:

1.

Karena terdapat elemen-elemen penilaian seperti kelayakan debitur dan potensi manusia
yang sulit dipetakan, model yang diterapkan dalam sistem tidak selalu mewakili situasi
yang sebenarnya.

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode AHP ini Alternatif yang
ditawarkan dibatasi oleh pengetahuan dan struktur model yang telah diberikan
sebelumnya dalam sistem.

3. Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis AHP dalam menjalankan
berbagai proses sangat dipengaruhi oleh fitur dan kecanggihan perangkat lunak yang
digunakan.

4. Sistem harus disesuaikan secara terus-menerus dengan kondisi lingkungan yang berubah
agar tetap mutakhir dan efektif.

5. Tujuan dari aplikasi SPK berbasis AHP adalah mendukung proses pengambilan
keputusan melalui pengolahan informasi, bukan mengambil alih tanggung jawab
pengambil keputusan.

KESIMPULAN

Dari Dari hasil penelitian analisa dan perancangan sistem informasi pemilihan nasabah

calon debitur personal loan Bank BCA menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) maka dapat penulis simpulkan:

1.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat diterapkan dalam penilaian
kelayakan kredit personal loan dengan cara menguraikan permasalahan pengambilan
keputusan ke dalam struktur hierarki yang terdiri dari tujuan utama, kriteria penilaian
(seperti penghasilan, riwayat kredit, usia, dan pekerjaan), serta alternatif pemohon
kredit. Melalui proses perbandingan berpasangan, bobot prioritas ditentukan untuk
masing-masing kriteria, kemudian dilanjutkan dengan penghitungan nilai akhir dari
setiap alternatif berdasarkan bobot tersebut. Proses ini memungkinkan pengambilan
keputusan dilakukan secara objektif, sistematis, dan terukur, sehingga sistem dapat
memberikan rekomendasi yang lebih adil dan konsisten terhadap kelayakan pemberian
kredit personal loan kepada pemohon. Dari hasil perangkinan dapat diketahui untuk
Nasabah C memiliki nilai terbesar yaitu 0,3196, diikuti Nasabah A 0,2927, Nasabah D
0,2450 dan terakhir Nasabah B 0,1425 sehingga didapat hasil nasabah calon debitur
yang paling layak diberikan kredit personal loan adalah Nasabah C diikuti Nasabah A,
lalu Nasabah D dan terakhir Nasabah B.

Perancangan sistem berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memberikan
rekomendasi kelayakan kredit personal loan dilakukan dengan membangun struktur
sistem yang mengacu pada tahapan metode AHP, dimulai dari identifikasi dan
hierarkisasi tujuan, kriteria, serta alternatif pemohon kredit. Selanjutnya, sistem
dirancang untuk melakukan perbandingan berpasangan antar kriteria yang
menghasilkan bobot prioritas, serta menghitung nilai akhir tiap alternatif berdasarkan
agregasi bobot dan nilai kriteria. Dengan mengotomatisasi proses ini melalui antarmuka
pengguna yang sederhana dan database terintegrasi, sistem mampu memberikan
rekomendasi keputusan secara objektif, efisien, dan konsisten sesuai dengan parameter
penilaian yang telah ditentukan

116



Saran
Dari hasil penelitian dalam perancangan pembuatan sistem ini, maka penulis
memberikan saran terutama:

1. Penulis disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut terhadap hasil perhitungan
AHP dengan membandingkannya terhadap data keputusan kredit aktual yang
dikeluarkan oleh pihak Bank BCA. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
sistem yang dirancang mampu merepresentasikan keputusan riil dan meningkatkan
validitas serta keakuratan sistem dalam penilaian kelayakan kredit.

2. Institusi pendidikan diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk mengintegrasikan
metode pengambilan keputusan berbasis data, seperti AHP, dalam studi kasus nyata
yang relevan dengan dunia industri, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat teoritis
tetapi juga aplikatif dan mendukung kebutuhan praktis di lapangan.

3. Pengguna sistem disarankan untuk memahami secara menyeluruh kriteria dan bobot
penilaian yang digunakan dalam metode AHP, agar dapat menginterpretasikan hasil
perhitungan kelayakan kredit dengan tepat serta mengambil keputusan yang lebih
objektif dan konsisten berdasarkan hasil sistem.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem dengan
menggabungkan metode AHP dengan teknik lain seperti machine learning atau fuzzy
logic guna meningkatkan akurasi dan fleksibilitas dalam penilaian kelayakan kredit,
serta menyesuaikan dengan dinamika perubahan data dan kebijakan perbankan.

5. Pengembangan IPTEK diharapkan terus mendorong integrasi metode analisis keputusan
seperti AHP dalam sistem berbasis teknologi informasi, agar dapat menciptakan solusi
yang inovatif, efisien, Dan berfungsi secara efektif untuk menunjang pengambilan
keputusan di berbagai sektor, seperti sektor keuangan dan perbankan.
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